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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1    Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang gambaran pembesaran 

KGB leher pada tumor ganas rongga mulut dan orofaring RSUP. DR. M. Djamil 

Padang tahun 2016-2019, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat 68 kasus tumor ganas rongga mulut dan orofaring, dengan 

lokasi tumor (subsite) terbanyak pada rongga mulut yaitu lidah 2/3 

anterior. 

2. Sebagian besar kasus tumor ganas rongga mulut dan orofaring ada 

pembesaran KGB leher. 

3. Pembesaran KGB leher pada tumor ganas rongga mulut dan orofaring 

terbanyak pada lidah 2/3 anterior.  

4. Jumlah nodul terbanyak dari pembesaran KGB leher yaitu multiple. 

5. Lokasi terbanyak dari pembesaran KGB leher yaitu pada level II dengan 

lateralisasi paling banyak terjadi secara unilateral. 

6. Ukuran diameter terpanjang dari pembesaran KGB leher paling banyak 

berukuran >3 cm s.d ≤ 6 cm. 

6.2    Saran 

1. Diharapkan kepada masyarakat agar lebih meningkatkan pengetahuan 

mengenai gejala-gejala tumor ganas rongga mulut dan orofaring sehingga 

bisa segera mendatangi fasilitas kesehatan untuk mendapatkan diagnosis 

dan tatalaksana yang tepat. 

2. Diharapkan kepada tenaga kesehatan khususnya di fasilitas kesehatan 

tingkat pertama melakukan kegiatan promosi pencegahan dan deteksi 

dini tumor ganas rongga mulut dan orofaring. 

3. Bagi tenaga medis dan paramedis diharapkan dapat membuat rekam 

medik yang lebih lengkap sehingga informasi pasien yang didapat bisa 

lebih lengkap. 

 


